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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan media penyiaran untuk menyampaikan pesan kepada 

khalayak luas menjadikan media penyiaran sebagai objek penelitian penting 

dalam ilmu komunikasi massa, disamping ilmu komunikasi lainnya, yaitu 

ilmu komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok, dan komunikasi 

organisasi. 
1
  

Media penyiaran merupakan organisasi yang menyebarkan informasi 

yang berupa produk budaya atau pesan yang memengaruhi dan 

mencerminkan budaya dalam masyarakat. Oleh karena itu, media massa 

khususnya media penyiaran merupakan suatu sistem tersendiri yang 

merupakan bagian dari sistem kemasyarakatan yang lebih luas.
2
  

Media penyiaran sebagai salah satu media massa memiliki ciri dan 

sifat yang berbeda dengan media massa lainnya, bahkan diantara sesama 

media penyiaraan, terdapat berbagai perbedaan sifat. Media massa radio 

meskipun dengan televisi sebagai media elektronik, tetapi mempunyai ciri 

dan sifat yang berbeda, terlebih lagi dengan media massa cetak seperti surat 

kabar dan majalah. 

Radio merupakan media massa auditif, yakni dikonsumsi telinga atau 

pendengaran sehingga isi siarannya bersifat sepintas lalu dan tidak dapat 

diulang, karena itu hendaknya informasi yang disampaikan penyiar harus 

jelas dengan bahasa yang mudah dicerna oleh pendengar
3
. 

Sebagaimana media massa lainnya, radio siaran mempunyai audiens 

atau penggemar tersendiri yang terdiri dari lapisan masyarakat, karena itu 
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radio memiliki segmentasi tersendiri berdasarkan ragam siarannya
4
. Untuk itu 

radio harus dikelola dengan baik dan mempunyai manajemen dalam 

peningkatan kualitas program siarannya agar pendengar bisa mendapatkan 

apa yang diinginkan dan dibutuhkan dan jatuh hati pada radio tersebut. 

Radio memiliki keunggulan, yaitu cepat dan langsung (radio adalah 

sarana tercepat, lebih cepat dari koran, ataupun tv, dalam penyampaian 

informasi pada publik tanpa melalui proses yang rumit dan butuh waktu 

banyak), akrab, hangat (paduan kata-kata, musik, dan efek suara dalam siaran 

radio mampu mempengaruhi emosi pendengarnya), tanpa batas, murah, 

fleksibel dan mudah dicerna..
5
 

Ketertarikan pendengar setia Green Radio dimana dalam banyak show 

dibagi menjadi 4 sesi pembahasan yang saling menunjang dan pembahasan 

menjadi semakin menarik dan menimbulkan rasa ingin tahu pendengar. 4 hal 

itu adalah : 
6
 

1. Metaperspektif 

Produser acara akan menuntun penyiar dan tim siarannya untuk 

memulai materinya dengan Meta Perspektif yang meliputi perspektif 

Ekologis, Eksistensi, dan Spiritual. 

2. Tantangan 

Pada sesi kedua acara akan dibangun agar menghadirkan tantangan 

kepada pendengar sesuai degan topik yang sedang dibahas. 

3. Profiler 

Sesi ketiga akan menghadirkan contoh-contoh sukses dengan 

berbagai kisah dan pengalaman yang melatarbelakangi sukses atau 

hebatnya si “profile” yang ditampilkan . 

4. Brief/ wisdow 

Tokoh-tokoh yang akan mempertegas, menjelaskan, menambah, atau 

menyempurnakan topik perbincangan. Bisa dari kalangan ekspert, ilmuan, 

birokrat, tokoh masyarakat, dll sesuai kebutuhan. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan objek penelitian adalah 

Green Radio 96.7 FM Pekanbaru karena Green Radio merupakan radio satu-

satunya yang mengusung program tentang persoalan lingkungan dan 

pelestarian alam, dimana pendengar Green Radio adalah para innovator dan 

early adopter, mereka adalah orang-orang dengan pemikiran baru.
7
  

Green Radio memiliki banyak program siaran, baik program harian 

maupun mingguan. Diantaranya, program kabar pagi, GAHARU KITA 

(Gagasan Hijau Ruang Kita), Business Report, MERANTI (Musik Enak 

dengan Ragam Info dan Tips), MAHONI (Masyarakat, Hutan dan Nasib 

Negeri) , dan sebagainya. 

Pada penelitian ini, peneliti tertarik memilih program MAHONI 

(Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri) untuk menjadi kajian program yang 

diteliti, karena program ini merupakan program yang ada sejak awal 

berdirinya Green Radio di Pekanbaru. Program ini juga merupakan program 

unggulan yang dimiliki Green Radio, dimana program ini merupakan satu-

satunya program yang telah mendapatkan penghargaan dari KPID ( Komisi 

Penyiaran Indonesia Daerah ) pada bulan Desember tahun 2015 sampai 

dengan saat sekarang.
8
 Yang mana KPID merupakan Lembaga Negara 

Independen di Indonesia yang didirikan di setiap Provinsi yang berfungsi 

sebagai Regulator penyelenggaraan penyiaran di setiap provinsi di Indonesia.
9
 

Suatu program siaran bisa mendapatkan pendengar yang banyak, jika 

program tersebut memiliki manajemen yang baik. Program siaran radio yang 

tidak memiliki pendengar maka akan diubah atau dihapuskan. Hal ini 

berkaitan dengan adanya manajemen penyiaran yang dilakukan sebuah radio 

guna menghasilkan program siaran yang berkualitas. Berdasarkan dari uraian 

pokok yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian demi membuka tabir keberhasilan radio tersebut dengan 

judul Manajemen Penyiaran Program Siaran “MAHONI“ Pada Green 

Radio 96,7 FM Pekanbaru. 
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B. Penegasan Istilah 

Dalam judul penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu peneliti 

jelaskan agar lebih mudah dalam pemahaman penelitian, antara lain : 

1. Manajemen  

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 

Manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 

diinginkan.
10

 Manajemen yang diterapkan dalam organisasi penyiaran, 

yaitu organisasi yang mengelola siaran. Ini berarti sebagai “motor 

penggerak” organisasi penyiaran dalam usaha pencapaian tujuan bersama 

melalui penyelenggaraan siaran.
11

  

2. Program 

Kata program berasal dari bahasa Inggris programme atau program 

yang berarti acara atau rencana.
12

  

3. Siaran  

Siaran didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang 

disajikan dalam berbagai bentuk.
13

 

4. MAHONI ( Masyarakat Hutan dan Nasib Negeri ) 

MAHONI merupakan salah satu program regular di green radio 

pekanbaru. Perbincangan hangat terkait permasalahan hutan, masyarakat 

dan lingkungan ini hadir setiap Senin sampai Rabu yang berdurasi 60 

menit, mulai pukul 15.00 s/d 16.00 WIB. Yang menjadi Narasumber pun 

merupakan para pemerhati, pegiat, pemerintah ataupun aktifis lingkungan 

hidup yang sangat kompeten. 

5. Green Radio Pekanbaru 

Green Radio Pekanbaru merupakan radio swasta yang pengembangan 

dari Green Radio Jakarta bernaung di bawah PT Suara Melin Perdana, dengan 

anak perusahaan PT Media Lintas Inti Nusantara yang melahirkan Kantor 
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Berita Radio (KBR68H). Berada pada frekuensi 96,7 FM Pekanbaru, dengan 

pemancar radio setinggi 60 meter dan daya jangkau siar hingga 30 kilometer, 

yang beralamatkan di Jalan Putri Nilam No.51 Sukajadi Pekanbaru.
14

. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang masalah yang telah penulis 

paparkan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Bagaimana Manajemen Penyiaran Program Siaran “MAHONI“ Pada Green 

Radio 96,7 FM Pekanbaru . 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini  

adalah untuk mengetahui Manajemen Penyiaran Program Siaran 

“MAHONI“ Pada Green Radio 96,7 FM Pekanbaru . 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Untuk menerapkan ilmu yang diterima penulis selama menjadi 

mahasiswa ilmu komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, serta menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis mengenai manajemen penyiaran. 

2) Sebagai bahan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi 

penulis guna mempertahankan ilmu dalam bidang ilmu 

komunikasi. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat menjadi masukan 

dan sebagai bahan untuk meningkatkan manajemen dalam 
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Manajemen Penyiaran Program Siaran “MAHONI“ Pada Green 

Radio 96,7 FM Pekanbaru . 

2) Penelitian ini dilakukan sebagai penyelesaian tugas akhir guna 

memperoleh gelar sarjana lengkap pada jurusan ilmu komunikasi. 

3) Sebagai sumber dan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 

penyelenggara penyiaran khususnya Green Radio Pekanbaru 

dalam memanajemen penyiaran program siarannya. 

4) Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya, terutama bagi 

yang ingin meneliti pada permasalahan yang sama. 
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E. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini, hasil dari penelitian penulis tuangkan dalam 

skripsi yang disusun dengan membagi enam bab bahasan dan masing-masing 

bab terdiri dari beberapa sub bab yang akan diuraikan dengan sistematika 

penulisannya sebagai berikut : 

 

BAB 1: PENDAHULUAN  

Pada bab ini merupakan awal dari keselurahan yang berisikan antara 

lain : Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian dan Sistematika Penulisan.  

 

BAB 2 : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 Pada bab ini berisikan uraian tentang Kajian Teori, Kajian 

Terdahulu, dan Kerangka Pikir. 

 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini berisikan tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian, 

Lokasi dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data dan Teknik Analisis Data. 

 

 

BAB 4 : GAMBARAN UMUM (Subjek Penelitian) 

Sementara pada bab ini berisikan uraian mengenai tempat peneliti 

melakukan penelitian, yaitu Green Radio 96,7 FM Pekanbaru. Dalam 

bab ini akan dibahas dan dijelaskan tentang gambaran umum Green 

Radio 96,7 FM Pekanbaru yang meliputi Sejarah Berdiri dan 

Perkembangan Green Radio 96,7 FM Pekanbaru, Visi dan Misi, 

Station Profile, Konsep Program, dan Program-Program Siaran 

Green Radio 96,7 FM Pekanbaru. 
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BAB 5 : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini berisikan tentang uraian dari hasil penelitian 

berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti. Uraian dari 

hasil penelitian berdasarkan data yang terkumpul dari lapangan, 

mencakup tentang manajemen penyiaran program siaran 

“MAHONI” pada Green Radio 96,7 FM Pekanbaru. Kemudian 

dalam bab ini akan dilakukan pula penganalisan terhadap data-data 

tersebut. 

 

BAB 6 : PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan keseluruhan bab yang ditampilkan dengan 

digambarkan dalam bentuk kesimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  


